
 Pengolahan Citra Digital Untuk Identifikasi Kematangan Mentimun Dengan Menggunakan Jaringan Syaraf 
Tiruan 
2143 

 
 

 

Department of Digital Business 
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) 
Homepage: https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS 
Vol. 4 No. 2 (2025) pp: 2143-2154 
P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

Pengolahan Citra Digital Untuk Identifikasi Kematangan Mentimun 
Dengan Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan 

 

Muhamad Rizaldi Satrio Fadli (1) ; Aang Alim Murtopo (2) ; Syefudin Syefudin (3) 
STIMIK YMI Tegal, Tegal City, Central Java, Indonesia 

elsatrio66@gmail.com1, aang.alim@stmik-tegal.ac.id2, syefudin@stmik-tegal.ac.id3 
 
Abstrak  
Perkembangan teknologi berpengaruh besar pada pertanian dan pascapanen. Salah satu tantangan utama adalah menentukan 
tingkat kematangan buah dengan tepat dan efisien. Kematangan buah penting untuk kualitas dan nilai jual produk hortikultura. 
Metode tradisional yang bergantung pada pengamatan manual kurang konsisten dan akurat. Penentuan kematangan buah 
adalah area penelitian penting untuk meningkatkan kualitas produk. Mentimun menjadi fokus penelitian karena pentingnya 
dalam konsumsi. Hasil mentimun meningkat antara 2014 hingga 2018, sehingga pemahaman kematangannya diperlukan untuk 
pengelolaan panen yang lebih baik. Pendekatan berbasis teknologi seperti kecerdasan buatan dan jaringan syaraf tiruan telah 
dikembangkan untuk mengklasifikasikan kematangan berdasarkan warna, tekstur, dan ukuran. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan model untuk menentukan kematangan mentimun dari citra digital.Hasil yang didapatkan dalam pengolahan 
citra digital untuk mengidentifikasi kematangan mentimun, digunakan jaringan syaraf tiruan dengan algoritma 
backpropagation yang efektif untuk klasifikasi dan prediksi. Sebanyak 17 citra digital diambil dari kamera Canon 600D, terdiri 
dari 12 mentimun mentah dan 5 matang, diolah menggunakan aplikasi Matlab. Analisis menunjukkan bahwa citra mentimun 
mentah memiliki nilai RGB yang hampir merata, sedangkan data latih dan uji berhasil mengidentifikasi 12 mentimun mentah 
dan 5 matang, termasuk 1 semi-matang. 

Kata Kunci: Citra Digital, Jaringan Syaraf Tiruan, Backpropagation 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi saat ini telah memberikan dampak signifikan dalam berbagai sektor, termasuk sektor 
pertanian dan pascapanen. Salah satu tantangan utama dalam industri pertanian adalah penentuan tingkat 
kematangan buah secara tepat dan efisien. Kematangan buah merupakan faktor penting yang menentukan kualitas, 
nilai jual, dan umur simpan produk hortikultura. Penentuan kematangan yang selama ini dilakukan secara manual, 
berdasarkan pengamatan visual atau pengalaman subjektif, memiliki kelemahan dalam hal konsistensi, akurasi, 
dan efisiensi waktu. Kematangan buah merupakan area penelitian yang sangat penting dalam studi pertanian 
kontemporer, yang tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk tetapi juga untuk mendorong 
keberlanjutan dan efisiensi dalam rantai pasokan agribisnis [1]. Mentimun (Cucumis sativus) merupakan salah 
satu buah yang mendapat perhatian besar dalam hal ini. Pemilihan mentimun untuk penelitian sangat penting 
karena perannya yang penting dalam pola makan konsumen dan transformasi fisiologis rumit yang terjadi selama 
pematangan. Sebagai sayuran yang banyak dikonsumsi, mentimun memiliki permintaan pasar yang signifikan. 
Dari tahun 2014 hingga 2018, hasil mentimun meningkat dari 9,84% menjadi 10,96%, yang mencerminkan tingkat 
pertumbuhan tahunan sebesar 2,70% [2]. Oleh karena itu, memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang 
kematangan mentimun sangat penting untuk memandu strategi pengelolaan panen [3], mengoptimalkan 
transportasi, mengurangi kerugian pasca panen, dan memastikan kualitas produk. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, berbagai pendekatan berbasis teknologi telah dikembangkan, salah 
satunya dengan memanfaatkan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), khususnya jaringan syaraf tiruan 
(JST). JST merupakan model komputasi yang terinspirasi dari cara kerja otak manusia dan mampu melakukan 
proses pembelajaran dari data. Dalam konteks ini, JST dapat digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat 
kematangan buah berdasarkan berbagai parameter seperti warna, tekstur, ukuran, berat, kandungan kimia, atau 
citra digital. Penerapan JST dalam mendeteksi kematangan buah telah menunjukkan potensi yang besar dalam 
meningkatkan akurasi, mempercepat proses pengklasifikasian, dan mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja 
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manusia. Dengan memanfaatkan data sensor atau citra digital, sistem yang dibangun dengan JST dapat belajar 
mengenali pola-pola tertentu yang menunjukkan tingkat kematangan, sehingga dapat menghasilkan keputusan 
yang objektif dan konsisten. 

Mentimun termasuk dalam famili labu-labuan dan menghasilkan buah yang dapat dimakan. Selain dimakan, buah 
ini berfungsi sebagai bahan dalam aplikasi kosmetik untuk terapi kecantikan. Kemiripan warna kulit antara 
mentimun muda dan mentimun yang sudah matang menyulitkan penilaian visual tingkat kematangannya hanya 
berdasarkan warna kulit buah. Teknik tradisional untuk mengukur kekerasan atau warna secara manual[4] dan 
penggunaan alat ukur indeks kematangan dasar [5] cenderung digunakan, tetapi memiliki keterbatasan dalam hal 
presisi dan efektivitas. Metode konvensional tersebut seringkali membutuhkan waktu yang signifikan, tenaga kerja 
yang memadai, dan dapat menghasilkan hasil yang bervariasi [6]. Lebih jauh, kerentanan teknik-teknik ini 
terhadap perbedaan individu dalam warna atau tekstur mentimun dapat memengaruhi keandalan penilaian 
kematangan [7]. Kecenderungan konsumen untuk menilai kematangan mentimun secara visual memotivasi 
penelitian yang melibatkan gambar buah mentimun. Citra mentimun ini diolah dengan teknik pemrosesan citra 
digital, yang menghadirkan cara yang lebih efektif dan tepat untuk mengidentifikasi tingkat kematangan [8]. 
Dengan kemajuan teknologi, penerapan algoritma dan model pembelajaran mesin, khususnya jaringan saraf tiruan, 
meningkatkan akurasi dan kecepatan identifikasi [9]. 

Meskipun metode pemrosesan citra digital menunjukkan efektivitas yang kuat, metode ini sering kali menghadapi 
tantangan terkait kompleksitas citra [10], fluktuasi alami, dan kesulitan dalam mengekstraksi fitur penting [11] 
yang terkait dengan tingkat kematangan. Untuk mengatasi masalah ini, penggunaan jaringan saraf tiruan (ANN) 
muncul sebagai solusi yang layak. Jaringan saraf tiruan unggul dalam menguraikan pola rumit dalam gambar [12], 
memungkinkan ekstraksi atribut fisik yang tepat [13], sehingga meningkatkan akurasi identifikasi kematangan 
[14] pada mentimun. 

Tujuan utama penerapan jaringan saraf tiruan dalam pemrosesan gambar digital adalah untuk meningkatkan 
akurasi identifikasi [14] mengenai kematangan mentimun, mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh 
kompleksitas variasi gambar [12] dan menawarkan metodologi yang dapat beradaptasi terhadap perubahan [15] 
yang terjadi selama proses pematangan buah. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi substansial 
terhadap kemajuan teknologi yang lebih efektif dan efisien untuk identifikasi kematangan mentimun. 

Banyak penelitian telah dilakukan yang menggabungkan pemrosesan citra digital dengan jaringan saraf tiruan. 
Penelitian awal fokus pada pengkategorian kualitas telur ayam berdasarkan ukuran, kebersihan, dan kualitas secara 
keseluruhan, mencapai akurasi 94,17%. Penelitian lainnya membedakan varietas benih jagung dari empat merek 
dengan akurasi 59,1%, yang menunjukkan kinerja rendah. Selain itu, sebuah studi menyelidiki kualitas daun teh 
dengan akurasi sistem mencapai 42,31% karena derau yang tidak terfilter dengan baik.  

Penelitian juga dilakukan untuk menentukan tingkat kematangan tomat berdasarkan pewarnaannya, dengan 
akurasi 96%, meskipun hanya terbatas pada fase pelatihan. Penelitian terbaru menilai kematangan pisang melalui 
spektrum warna RGB dengan akurasi 96,6% dari 120 sampel pada berbagai kategori kematangan. Sementara 
banyak penelitian difokuskan pada klasifikasi produk pertanian lain, penelitian tentang kematangan mentimun 
masih langka. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengembangkan model untuk 
menentukan kematangan mentimun dari citra digital menggunakan jaringan saraf tiruan, bertujuan meningkatkan 
aplikasi teknologi di bidang pertanian, terutama untuk pemrosesan mentimun. 

Alasan dilakukan penelitian adalah untuk Mengembangkan sistem yang mampu menentukan tingkat kematangan 
mentimun berdasarkan analisis teksturnya serta mengkaji keakuratan klasifikasi tingkat kematangan mentimun 
dengan memanfaatkan jaringan syaraf tiruan (JST). Selain itu tujuan untuk mengidentifikasi pengolahan 
citra/gambar yang mampu menentukan kematangan mentimun melalui penggunaan jaringan syaraf tiruan (JST). 
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2. Metode Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Flowchart alur penelitian 

Pada Gambar 1 ditampilkan flowchart alur penelitian yang dimulai dengan mencari referensi dari jurnal akreditasi 
untuk memahami citra digital dan jaringan syaraf tiruan. Selanjutnya, dataset gambar timun diambil dari internet. 
Gambar diubah ke ruang warna grayscale dan RGB untuk mendapatkan matriks ciri fisik. Dalam pengembangan 
JST, angka matriks digunakan untuk perhitungan. Kalibrasi bobot, bias, dan learning rate dilakukan untuk 
mendapatkan prediksi akurat. Hasil JST divalidasi dan dievaluasi. 

Alat dan teknologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laptop HP Core i5 dan Kamera Canon 600d dengan 
teknologi pengolahan citra digital menggunakan aplikasi Matlab. Metode dalam pengumpulan data ditra digital 
dengan obyek mentimun menggunakan kamera 600d, diletakkan sejajar dengan buah mentimun, diposisikan diatas 
mentimun pada jarak sekitar 30cm dengan kondisi standar dan pencahayaan diluar ruangan. 

Prosedur pengujian produk meliputi beberapa langkah. Pertama, tujuan pengujian adalah untuk mengukur 
performa dan akurasi sistem identifikasi kematangan mentimun dengan menggunakan metode backpropagation 
pada jaringan syaraf tiruan. Alat dan bahan yang dibutuhkan termasuk komputer dengan software, dataset citra 
mentimun, kamera berkualitas, dan aplikasi yang terintegrasi model JST. Langkah-langkah pengujian terdiri dari 
persiapan dataset, pelatihan model, dan pengujian sistem. Dataset harus dikumpulkan, diklasifikasikan, dan dibagi 
menjadi data latih dan data uji. Model dilatih dengan preprocessing data, diikuti tuning parameter. Selanjutnya, 
gambar uji dimasukkan ke dalam sistem untuk klasifikasi dan dibandingkan dengan label sebenarnya. Kriteria 
keberhasilan termasuk akurasi minimal 85%, waktu respons kurang dari 2 detik, serta pencahayaan yang memadai. 
Dokumentasi hasil pengujian juga perlu disimpan. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Analisis kebutuhan data 

Analisis data melibatkan pengambilan gambar buah mentimun pada jarak 30 cm dengan total 17 sampel obyek 
mentimun yang diambil dengan kamera digital ditetapkan untuk dataset pelatihan (data_latih) yang meliputi 12 
gambar tekstur mentimun mentah dan 5 gambar tekstur mentimun matang. Sementara itu, dataset pengujian 
(data_uji) terdiri dari 5 sampel gambar tekstur mentimun matang. Pengambilan gambar dilakukan dalam satu sesi 
dengan mengikuti proses berikut: 

1. Gambar mentimun diambil menggunakan kamera digital yang dilengkapi lensa siang hari. Data dari kamera 
kemudian ditransfer ke komputer menggunakan kabel data dan ditampilkan di monitor. 

2. Gambar mentimun yang direkam awalnya dalam format .jpg default, kemudian dikonversi ke format .png 
untuk 17 citra sampel pelatihan (data_latih) dan 5 citra sampel pengujian (data_uji). 

Deskripsi Produk Akhir 

Jaringan syaraf tiruan (JST) atau Artificial Neural Network (ANN) merupakan model komputasi yang terinsipirasi 
dari cara kerja otak manusia. Jaringan syaraf tiruan ini terdiri dari kumpulan unit pemproses sederhana yang 
disebut neuron yang saling berhubungan melalui bobot (weight) dan mampu mempelajari pola dari data yang 
masuk/diinput [29]. Pada penelitian ini, diharapkan produk akhir dari pengolahan citra digital menggunakan 
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jaringan syaraf tiruan adalah sistem yang mampu mengidentifikasi kematangan mentimun berbasis pengolahan 
citra digital dari mentimun dengan memanfaatkan jaringan syaraf tiruan (JST) metode algoritma yang digunakan 
yaitu backpropagation dimana algoritma ini yang paling umum. 

Hasil pengujian dan Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan sebuah system yang dapat mengenali tingkat kematangan 
pada buah mentimun berdasarkan tekstur kulit. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, adapun tahap penelitian 
secara grafis yang dapat dilihat pada gambar 3.1 dan 3.2 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Berikut ini tahapan penelitian secara detail : 
Tahap awal dalam pengolahan citra digital, diambil citra/foto dari mentimun dalam kondisi mentah dan matang 
dengan berbagai posisi dengan menggunakan kamera digital canon 600d diruangan terbuka. Hasil dari 
pengambilan citra mentimun sebagai berikut  

Akuisisi Citra 

Citra mentimun yang digunakan terdiri dari total 17 citra data yang diambil dengan kamera digital pada ruangan 
terbuka siang hari. Gambar tersebut dikategorikan ke dalam dua set data yaitu data pelatihan (data latih) dan data 
pengujian (data uji). Pada 1 set pelatihan mencakup 17 gambar, yang terdiri dari satu folder dengan 5 tekstur 
mentimun matang dan 12 tekstur mentimun mentah. Gambar mentimun yang ditujukan untuk pengujian terdiri 
dari 5 gambar mentimun matang dan 12 gambar mentimun mentah. 

 

 

Akuisisi Citra 

Pemodelan Citra 
(Pelatihan) 

Pemodelan Citra 
(Pengujian) 

Pengolahan Citra 

Akurasi Identifikasi 
Kematangan Mentimun 

Mulai 

Gambar 2 Alur penelitian  

Gambar 3.1 Hasil pengambilan citra mentimun Gambar 3.2  Hasil pengambilan citra mentimun 
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Pengolahan Citra 

Pengolahan citra diawali dengan menyimpan file citra mentimun hasil pengambilan gambar pada 
C:\Users\usER\Documents\MATLAB setelah itu secara otomatis aplikasi matlab akan membaca data citra yang 
ada pada dokumen tersebut, kemudian mulai dilakukan pengolahan citra digital menggunakan salah satu citra 
mentimun pada kondisi mentah dimana ekstensi file dalam bentuk .png tanpa background seperti yang ditampilkan 
pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1 Pengolahan citra digital mentimun 

No. Pengolahan Citra Hasil Keterangan 

 Citra Awal 

 

Citra awal merupakan hasil tangkapan 
obyek awal menggunakan kamera 

2 Grayscale 

 

Citra skala abu-abu terdiri dari berbagai 
tingkatan abu-abu. Pada citra ini, 

intensitas setiap piksel diwakili oleh satu 
nilai, di mana komponen merah, hijau, 

dan biru memiliki tingkat intensitas yang 
sama. Pemrosesan citra skala abu-abu 

lebih sederhana karena hanya memiliki 
satu nilai intensitas per piksel. Intensitas 
untuk citra skala abu-abu berkisar dari 0 
hingga 255, di mana 0 mewakili hitam 

dan 255 menandakan putih (Kadir, 
2013), sehingga menghasilkan tingkatan 

abu-abu di antaranya. 

3 Noise (Noise 
Remover) 

 

Hasil penghapusan noise 
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4 Hitam Putih 

 

Hasil pengolahan citra digital hitam putih 
(im 2 bw) 

5 Sharepening 

 

Hasil pengolahan citra digital 
sharepening 

6 Edge 

 

Hasil pengolahan citra digital edge 
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Dalam pengolahan citra digital awal didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar. 4 Tampilan hasil pengolahan citra digital 

Setelah dilakukan pengolahan awal pada citra digital mentimun, maka tahap selanjutnya memulai proses latih dan 
uji pada citra mentimun dengan memasukan kode imread(‘nama file.png’); untuk memanggil gambar yang akan 
ditampilkan, selanjutnya mulai membuat algoritma untuk menentukan ukuran (size), warna (colour) dan membuat 
algoritma yang nantinya akan memunculkan dan menghasilkan folder data_latih pada workspace yang nantinya 
akan menjadi tempat penyimpanan dari masing-masing warna RGB (red, green, blue). Dengan munculnya folder 
data_latih maka saatnya mulai mengidentifikasi satu persatu warna RGB (baris pertama menunjukkan warna red, 
baris kedua green dan baris ketiga blue) pada 17 obyek mentimun dengan algoritma yang sudah disiapkan dan 
hasil dari pengidentifikasiannya adalah seperti pada gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5.1 Hasil identifikasi awal warna RGB pada 17 citra mentimun 

 
Dari hasil gambar 5.1 dapat diketahui bahwa nilai RGB (red, green, blue) pada tes identifikasi awal menghasilkan 
nilai yang hampir merata hal ini dapat disimpulkan bahwa mentimun dalam kondisi mentah. Selain itu sebelum 
dilakukan pelatihan dan pengujian, buat folder target yang nantinya akan menjadi tempat penyimpanan hasil 
identifikasi citra mentimun mentah (baris pertama dengan nilai 1 dan baris kedua dengan nilai 0) sedangkan 
mentimun matang (baris pertama dengan nilai 0 dan baris kedua nilai 1) dengan hasil sebagai berikut : 

Gambar 5.2 Penyimpanan hasil identifikasi citra mentimun 
 

Pemodelan Citra (Pelatihan/data latih) 

Pada proses ini algoritma yang digunakan untuk menentukan nilai kesesuaian warna dengan algoritma sebagai 
berikut : 
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>> net1 = newff(minmax(data_latih), [34,2], {'logsig', 'logsig'}, 'traincgp' ); 
init(net1); 
net1.trainParam.epochs = 10000; (epochs digunakan untuk perulangan) 
net1.trainParam.goal = 0.00001; (goals disini sebagai nilai Tingkat error) 
tic; 
net1 = train(net1, data_latih, target); 
waktu_training = toc; 

dengan hasil sebagai berikut : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
         Gambar 6.1 Jendela Neural Network Training Gambar 6.2 Neural Network Training View 
 

 Dengan hasil custom neural network sebagai berikut : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6.3 Hasil custom neural network 
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Pada proses ini menghasilkan nilai tes terhadap data_latih sebagai berikut : 

 

 

 

 

 
Gambar 7 Hasil tes data_latih pada 17 citra mentimun 

Nilai pada kolom 1 sampai dengan kolom 12 pada baris 1 menunjukkan kesesuaian nilai seperti pada tabel target 
(Gambar 4.5 Penyimpanan hasil identifikasi citra mentimun) dimana nilai yang didapatkan pada baris 1 mendekati 
angka 1 sedangkan kolom 13 sampai dengan 17 pada baris 2 nilai yang didapatkan mendekati angka 1 sehingga 
tes yang dilakukan pada data_latih didapatkan hasil valid dan sesuai.  

Pemodelan Citra (Pengujian/data uji) 

Proses pemodelan citra dengan perlakuan pengujian (data_uji) merupakan tindaklanjut dari proses tes pada 
data_latih menggunakan algoritma sebagai berikut : 
gambar = imread(‘nama file.png'); 
sum1 = sum(sum(gambar)); 
ukuran = size(gambar); 
warna = sum1./( ukuran(1) * ukuran(2) ); 
warna(1); 
data_uji(1,4) = warna(1); 
data_uji(2,4) = warna(2); 
data_uji(3,4) = warna(3); 

Hasil dari algoritma ini akan masuk pada workspace data_uji dengan hasil dibawah ini : 

Gambar 8 Hasil tabel data_uji 
 

 
Gambar 9 Workspace Matlab 
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Gambar 10 Hasil uji 

Dari gambar 10 didapatkan nilai tingkat kematangan warna mentimun dengan nilai terendah pada baris ketiga 
(warna blue) dan dapat disimpulkan bahwa mentimun dalam kondisi matang. Selain itu dari gambar 4.11 nilai 
hasil uji dimana terdapat nilai hasil uji rendah dan dinyatakan tingkat kematangan mentimun semi-matang atau 
tidak terlalu matang.  

Identifikasi Kematangan menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan 

Pada penelitian ini, pengolahan citra digital untuk identifikasi kematangan mentimun dengan menggunakan 
jaringan syaraf tiruan (JST) metode yang digunakan adalah metode algoritma backpropagation dimana metode ini 
yang paling umum digunakan dan merupakan proses untuk mengupdate bobot dalam jaringan syaraf tiruan (JST) 
agar hasil prediksi mendekati target yang sebenarnya. Proses dari metode backpropagation ini sangat sederhana 
yaitu input proses dan output dengan keunggulan yang dimiliki metode ini adalah efektif untuk melatih jaringan 
multilayer (deep learning), sangat cocok untuk klasifikasi dan prediksi suatu obyek serta dapat menemukan 
hubungan kompleks dalam suatu data. 

Dari hasil pengolahan citra digital sampai dengan tahap uji dapat ditarik kesimpulan bahwa pada pengolahan data 
awal (Gambar 4.4 hasil identifikasi awal warna RGB pada 17 citra mentimun) bahwa citra menunjukkan 
identifikasi mentimun dalam kondisi mentah dengan besaran nilai RGB hampir merata pada setiap barisnya, 
sedangkan pada hasil data_latih dan data_uji nilai yang didapatkan sudah sesuai dengan target yaitu untuk 12 
mentimun kondisi mentah dengan nilai 1 pada baris 1 tabel workspace target (gambar 4.8) dan 5 mentimun dengan 
data_uji dinyatakan 4 mentimun sesuai dengan nilai target dimana baris ke 2 mendekati nilai 1 dan dinyatakan 
matang (gambar 4.11) dan 1 mentimun dinyatakan semi-matang karena nilainya berapa diantara 1 dan 0. 

Pembahasan Kelayakan Produk 

Produk pertanian yang dihasilkan dari pengembangan menggunakan jaringan syaraf tiruan (JST) seperti 
mengidentifikasi kematangan obyek seperti mentimun menggunakan metode backpropagation telah terbukti 
akurat dalam mendeteksi pola visual kompleks obyek mulai dari warna dan tekstur. Nilai ekonomis dalam 
implementasi sistem ini mengurangi pengeluaran dalam hal pembiayaan tenaga kerja dan kesalahan manusia 
dalam klasifikasi kematangan mentimun secara manual. Dengan otomatisasi proses sortasi, sistem ini dapat 
meningkatkan efisiensi produksi dan hasil panen sehingga memberikan nilai ekonomis yang lebih tinggi bagi 
petani atau pelaku agribisnis serta biaya pengembangan yang relatif rendah dibandingkan manfaat jangka 
panjangnya.  
Dilihat secara opersional, sistem ini sangat mudah digunakan oleh operator atau petani dengan pelatihan minimal 
karena adanya antarmuka pengguna (user interface) yang sederhana. Proses identifikasi berlangsung cepat dan 
mendukung penggunaan real-time dilapangan maupun dalam gudang penyimpanan hasil panen. Selain itu secara 
operasional dapat membantu penyortiran hasil panen yang lebih akurat, sehingga sistem ini dapat mengurangi 
limbah pertanian akibat dalam identifikasi kematangan manual yang salah. 

Kesimpulan 

Dalam pengolahan citra digital untuk mengidentifikasi kematangan mentimun menggunakan jaringan syaraf tiruan 
dimana algoritma yang digunakan yaitu metode backpropagation memiliki keunggulan sangat cocok untuk 
klasifikasi dan prediksi suatu obyek serta dapat menemukan hubungan kompleks dalam suatu data sehingga tingkat 
keberhasilannya tinggi. Obyek yang digunakan dalam pengolahan citra digital ini sebanyak 17 citra digital hasil 
pengambilan gambar kamera digital canon 600d dengan jarak tertentu dan sejajar dengan mentimun. Dari 17 citra 
digital yang diambil, 12 citra mentimun dalam kondisi mentah dan 5 dalam kondisi matang diidentikasi 
menggunakan aplikasi matlab. Dari hasil pengolahan citra digital sampai dengan tahap uji dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pada pengolahan data awal (Gambar 4.4 hasil identifikasi awal warna RGB pada 17 citra mentimun) bahwa 
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citra menunjukkan identifikasi mentimun dalam kondisi mentah dengan besaran nilai RGB hampir merata pada 
setiap barisnya, sedangkan pada hasil data_latih dan data_uji nilai yang didapatkan sudah sesuai dengan target 
yaitu untuk 12 mentimun kondisi mentah dengan nilai 1 pada baris 1 tabel workspace target (gambar 4.8) dan 5 
mentimun dengan data_uji dinyatakan 4 mentimun sesuai dengan nilai target dimana baris ke 2 mendekati nilai 1 
dan dinyatakan matang (gambar 4.11) dan 1 mentimun dinyatakan semi-matang karena nilainya berapa diantara 1 
dan 0. 
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